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BAB VI 

KESIMPULAN 

 

 

Penulis telah memaparkan pada bab-bab sebelumnya pengertian mengenai 

humor, anggapan-anggapan yang muncul terhadap humor, dan peran serta manfaat 

yang dapat diberikan oleh humor kepada kehidupan manusia. 

Melalui penjelasan mengenai etimologi, definisi, sejarah perkembangan, dan 

jenis-jenis dari humor dan komedi, dapat dilihat bahwa humor memiliki pengertian 

dan definisi yang jelas dan tidak rumit untuk dipahami serta memiliki sejarah yang 

cukup panjang. Melalui penjelasan tersebut juga dapat dilihat bahwa humor 

bukanlah sekadar kegiatan tertawa melainkan lebih dari itu, humor telah bagian dari 

sejarah peradaban masyarakat. Humor adalah sebuah kesenian dalam kehidupan 

manusia. 

Humor adalah sebuah seni karena ia merupakan ekspresi yang muncul secara 

alamiah dari manusia. Ekspresi yang berasal dari observasi atas kehidupan sehari-

hari yang dijalani. Kemudian dikatakan sebagai seni karena melihat bagaimana 

humor dapat memberikan hiburan dan kesenangan. Seni bukan hanya soal 

keindahan, tapi juga soal memberikan kesadaran baru. Humor pun demikian. Tidak 

hanya soal kelucuan namun juga memiliki peran dan manfaat yang besar dalam 

hidup manusia. Pada bab-bab sebelumnya, dapat dilihat bahwa humor dapat 

berperan sebagai pendidikan. Humor bersifat edukatif yang artinya bahwa ia dapat 

memberikan kita pemahaman dan kesadaran baru mengenai realitas. Tujuan dari 

pendidikan adalah mendidik manusia sehingga dia mendapatkan pemahaman dan 
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kesadaran baru terhadap kehidupan yang telah dan akan dijalani. Humor pun dapat 

berperan demikian. 

Pencarian mengenai penyebab dan makna dari humor dan tawa yang telah 

dituliskan sebelumnya juga memperlihatkan bahwa humor dan tawa memiliki nilai 

dan keunikannya tersendiri sehingga perlu diberi perhatian khusus dan dikaji secara 

serius. 

Beragamnya penyebab dan makna dari sebuah humor dan tawa menandakan 

bahwa humor adalah sebuah seni yang sangat luas dan cair. “Luas” karena tidak 

ada penyebab atau makna tunggal dari sebuah humor dan tawa. Munculnya humor 

dan tawa dapat disebabkan oleh banyak hal. Ada yang disebabkan oleh perasaan 

superioritas. Kemudian ada yang disebabkan oleh terjadinya ketidaksesuaian. Lalu 

ada yang terjadi semata-mata karena tubuh harus mengeluarkan energi yang 

mengendap dalam tubuh. Ketiga hal tersebut juga dapat berkombinasi dalam 

menyebabkan lahirnya humor dan tawa. Kemudian “luas” karena segala hal dapat 

menjadi sebuah humor yang menyebabkan tawa. Tidak ada hal atau peristiwa yang 

tidak dapat menjadi sebuah humor. Humor dapat muncul kapanpun dan dimanapun 

manusia berada. 

Kemudian bersifat “cair” karena humor tidak terpaku pada rumus-rumus yang 

paten dan tidak akan pernah berhenti berkembang. Humor akan selalu muncul dan 

berubah serta beradaptasi pada setiap masa dan kesempatan. Ini dapat 

dimungkinkan karena humor adalah daya alami yang dimiliki oleh manusia. 
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Humor adalah salah satu seni terpenting dalam hidup manusia. Penting karena 

ia memiliki peran yang luas dan dapat menjadi sebuah cara untuk menghadapi 

kehidupan yang penuh kejutan dan ketidakpastian. 

Pada bab lima kita telah mengetahui bahwa humor dapat berperan dalam 

kehidupan sosial dan dapat menjadi cara untuk memperjuangkan sesuatu secara 

ringan dan mudah diterima. Namun, bagi penulis, peran yang terpenting dari humor 

adalah bagaimana ia dapat membantu manusia menghadapi kehidupan yang penuh 

kejutan dan ketidakpastian. 

Penulis meyakini bahwa realitas ini bersifat absurd. Maksudnya, realitas 

seringkali memunculkan kejutan-kejutan yang tidak diinginkan. Dalam kehidupan, 

kita seringkali dihadapkan oleh sebuah hal atau peristiwa yang sama sekali tidak 

kita inginkan dan harapkan. Hal-hal atau peristiwa yang tidak kita inginkan tersebut 

datang tanpa peduli apakah kita siap atau tidak. 

Hal-hal atau peristiwa yang tidak kita inginkan dan harapkan yang muncul 

secara tiba-tiba tersebut seringkali membuat kita frustasi dan putus asa. Rasa 

frustasi dan putus asa ini muncul karena ketidaksiapan dan ketidaktahuan kita 

terhadap realitas. Humor, dalam sejarahnya, baik sejarah dengan peristiwa yang 

besar seperti holocaust atau peristiwa kecil seperti pengalaman personal seorang 

individu, membuktikan bahwa ia dapat menjadi sebuah cara untuk menghadapi 

realitas yang absurd ini. Bahwa hal yang paling bijak ketika menghadapi realitas 

yang absurd adalah dengan menyambutnya dan menertawakannya. Dengan begitu 

kita akan merasa lebih lega. Seperti yang dikatakan oleh Kierkegaard, seseorang 

yang mampu melihat dirinya dan segala permasalahannya sebagai humor dan 
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mampu menertawakannya adalah seseorang telah tercerahkan dan telah memahami 

kehidupan. 
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